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Abstrak — Voice Over Internet Protocol (VolP) adalah sebuah teknologi yang mampu melewatkan trafik
suara dan data yang berbentuk paket melalui jaringan IP. Penggunaan IP memungkinkan penghematan
biaya dikarenakan tidak perlu membuat sebuah infrastruktur baru untuk komunikasi suara. Dalam
mengaplikasikan VolP saat ini masih menggunakan infrastruktur jaringan konvensional, dengan
berkembangnya SDN (Software Defined Network) yang menawarkan paradigma baru dalam dunia
jaringan dalam mendesain, mengelola dan mengimplementasikan jaringan, terutama untuk mendukung
kebutuhan dan inovasi di bidang ini yg semakin lama semakin kompleks, maka layanan VolP dapat
diaplikasikan pada jaringan OpenFlow yang merupakan implementasi dari konsep SDN (Software
Defined Network). Dalam mengimplementasikan VolP menggunakan pada jaringan OpenFlow, VolP
dapat dibangun dengan menggunakan aplikasi yang bersifat freeware seperti X-Lite sebagai User Agent
atau Client, Asterisk sebagai server VoIP dan G.711 sebagai codec dengan memanfaatkan OpenvSwitch
yang berfungsi meneruskan paket-paket dalam layanan VolP. Pada pengujian ini dilakukan terbagi
dalam 2 bagian, pengujian pada OpenvSwitch dan VolP. Pada pengujian OpenvSwitch dapat
disimpulkan bahwa flow yang sudah dibuat pada OpenvSwitch dapat berfungsi untuk meneruskan paket-
paket dalam layanan VolP sehingga antara server dan client dapat terhubung. Pengujian VolP dilakukan
sebanyak 10 kali percobaan dengan hasil yang didapatkan dengan rata-rata delay 10,0002421 ms,
throughput 171,195 Kbps, jitter 0,424 ms, packet loss 0%
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1. Pendahuluan

VolIP (Voice Over Internet Protocol) adalah sebuah teknologi yang mampu melewatkan
trafik suara, video dan data yang berbentuk paket melalui jaringan IP. Penggunaan jaringan IP
memungkinkan penghematan biaya dikarenakan tidak perlu membuat infrastruktur baru untuk
komunikasi suara dan penggunaan lebar data (bandwith) yang lebih kecil dibandingkan dengan
telepon biasa[1][2]. Saat ini ada tiga jenis metode berbeda dan yang paling sering digunakan
dalam layanan VoIP yaitu ATA (Analog Telephone Adapter), IP Phones, Computer to
Computer[3]. Infrastruktur yang ada saat ini selain menggunakan infrastruktur dengan metode
konvenisonal sudah berkembang pula infrastruktur berbasis SDN (Software Defined Network).

SDN erat kaitanya dengan OpenFlow sehingga banyak yang berangapan bahwa SDN adalah
OpenFlow. SDN lahir dari protokol OpenFlow yang diusulkan oleh Nick McKeown dan rekan-
rekanya. OpenFlow adalah spesifikasi komunikasi antara control plane dan data plane
OpenFlow merupakan standar terbuka yang diterapkan pada SDN[4][5]. Sebuah switch
OpenFlow terdiri dari dua jenis yang pertama adalah hardware-base switch, switch jenis ini
telah  memodifikasi hardware dengan menggunakan sebuah OS khusus untuk
mengimplementasikan OpenFlow protocol dan jenis kedua adalah software base switch yang
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menggunakan system Unix atau Linux untuk mengimplementasikan seluruh fungsi
OpenFlow[6].

Dengan mempertimbangkan fleksibilitas SDN (Software Defined Network) berbasis
OpenFlow yang memungkinkan dapat diimplementasikan pada layanan VolP (Voice Over
Internet Protocol).

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa dengan tahapan. Tahap-tahap tersebut dipersiapkan
untuk menunjang proses penelitian agar berjalan sistematis. Dari beberapa tahapan, kemudian
disusun dalam bentuk diagram atau flowchart seperti berikut:

<
[ Nula: ) . | Implementas:
\\_r/’ o Sistem
Stud: ~
Lateratur Pengujian
L Sistem
Indentifikasi
MNasalah X
Analisis _Apakah Sisteni~_
Kebutuhan . Berfungs1? -~
L \\\\_‘ /// o
Perancangan va
Sistem
t Ticsk

Gambar 1. Flowchart Metodologi Penelitian

3. Rancangan dan Implementasi

Perancangan yang digunakan adalah perancangan server VolP mengguunakan software
Asterisk dengan Ubuntu 16.04 sebagai sistem operasinya. Selanjutnya untuk client VolP
menggunakan X-lite Softphone sehingga mampu melakukan penerimaan panggilan dengan
sesama client yang sudah terdaftar pada server VolP. Dan untuk mengimplementasikan layanan
VolP pada jaringan OpenFlow maka digunakan OpenvSwitch sebagai switch virtual OpenFlow
dengan sistem operasi Linux Debian 8 dengan tambahan network interface card (NIC) yang
berfungsi sebagai penghubung antara server dan client, kemudian dilakukan analisis pengujian
dengan menggunakan software wireshark dengan parameter pengujian berupa delay, jitter,
packet loss dan throughput.
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3.1. Topologi Jaringan
Topologi yang digunakan adalah:

I*w,‘, 168.100 3—@
% Client
192.168.100 l—]
OpenvSwitch
VoIP Server e o268 100 %4@
% Client

Gambar 2. Topologi Jaringan

3.2. Konfigurasi Asterik

Sebagian besar konfigurasi Asterisk terletak di direktori /etc/asterisk. File SIP.conf berisi
parameter yang berkaitan dengan konfigurasi SIP untuk server Asterisk, dengan memberikan
perintah “nano /etc/asterisk/sip.conf” yang berfungsi untuk membuat sebuah penomoran serta
password pada client yang akan digunakan sehingga memungkinkan client dapat berkomunikasi
dengan client lainya.

Setelah proses konfigurasi pada file SIP.conf tahap selanjutnya adalah dengan melakukan
konfigurasi pada file extensions.conf yang berfungsi untuk membuat pola panggilan yang akan
dilakukan dengan menggunakan perintah “nano /etc/asterisk/extensions.conf™

3.3. Konfigurasi Softphone
Beberapa konfigurasi sistem yang bertujuan agar sesama client yang telah terdaftar pada
server VolP dapat menerima dan melakukan panggilan.

Gambar 3. Konfigurasi Softphone

Dalam proses membuat akun yang sudah sesuai nama, nomor dan password maka akan
secara otomatis softphone VolP akan mendeteksi terhadap perubahan-perubahan parameter
(syarat sudah terhubung dalam satu jaringan). Apabila tahap konfigurasi sudah tidak terdapat
masalah maka akan terlihat softphone atau client VoIP yang sudah siap digunakan dalam
menerima atau melakukan panggilan, dapat dilihat pada gambar 4 berikut dibawah ini:
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Gambar 4. Softphone
3.4. OpenvSwitch
Switch berfungsi sebagai manajemen lalu lintas yang terdapat pada jaringan komputer, dan
switch juga bertugas sebagai media untuk mengirimkan sebuah paket data untuk sampai ke
tujuan dengan mencari jalur yang paling baik dan optimal serta memastikan pengiriman paket
data ke tujuanya. Switch tersebut difungsikan sebagai OpenvSwitch atau switch virtual
OpenFlow dan switch TP-link T1-SF11008D.

4. Hasil dan Analisa

Beberapa skenario analisa pada VoIP dengan tujuan mendapatkan sebuah hasil
perbandingan antara penggunaan layanan VolIP menggunakan switch OpenFlow dan
menggunakan switch TP-Link T1-SF1008D dan kemudian diambil nilai rata-rata dari setiap
pengukuran.

4.1. Analisa Panggilan VVolP pada Switch OpenFlow
Proses pertama pada OpenvSwitch yang dilakukan adalah dengan up-port yang bertujuan
agar port dalam switch virtual dalam keadaan aktif (Up) dan siap digunakan.

Ihafizhww@haf'lzhww—K435V:~$ sudo su
[sudo] password for hafizhww:

root@hafizhww-K435V: /home/hafizhww# ssh root@192.168.0.1
root@192.168.0.1"'s password:

Permission denied, please try again.

root@192.168.6.1's password:

The programs included with the Debian GNU/Linux system are free software;
[the exact distribution terms for each program are described in the
individual files in fusr/share/doc/*/copyright.

Debian GNU/Linux comes with ABSOLUTELY NO WARRANTY, to the extent
jpermitted by applicable law.

Last login: Sat Apr 8 17:54:25 2017 from 192.168.0.2
root@debian:~# ifconfig ovsé up

root@debian:~# ifconfig ethe up

root@debian:~# ifconfig ethl up

root@debian:~# ifconfig eth2 up

root@debian:~# ifconfig eth3 up

Gambar 5. Up Port OpenvSwitch

Proses yang kedua adalah dengan membuat flow pada OpenvSwitch dengan perintah ovs-
ofctl add-flow ovsO
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Debian GNU/Linux comes with ABSOLUTELY NO WARRANTY, to the extent

permitted by applicable law.

Last login: Sat Apr 8 17:54:25 2017 from 192.168.8.2

root@debian:-# ifconfig ovsé up

rootddebian:-# ifconfig ethd up

rootdebian:~-# ifconfig ethl up

rootgdebian:~# ifconfig eth2 up

root@debian:-# ifconfig eth3 up

root@debian:-# ovs-ofctl add-flow ovsd arp,action=noraal

rootddebian:-# ovs-ofctl add-flow ovsd "priority=19,in_port=3,ip,mw_dst=192.168.160.1,action=output:2"
rootddebian:-# ovs-ofctl add-flow ovsd "priority=19,in_port=4,ip,mw_dst=192.168.160.1,action=output:2"
rootgdebian:~# ovs-ofctl add-flow ovsd "priority=10,in_pert=2,ip,n_dst=192.168.166.2,action=output:3"
root@debian:~# ovs-ofctl add-flow ovsd "priority=10,in_port=2,ip,mi_dst=192.168.160.3,action=output:4"
root@debian:-# ovs-ofctl add-flow ovsd "priority=19,in_port=3,ip,m_dst=192.168.160.3,action=output:4"
root@debian:-# ovs-ofctl add-flow ovsd "priority=19,in_port=4,ip,m_dst=192.168.160.2,action=output:3"
rootdebian:-#

Gambar 6. Proses Add-flow OpenvSwitch

Proses selanjutnya adalah dengan melakukan dump-flow berfungsi untuk melihat paket
yang digunakan, dan yang menjadi acuan pada dump-flow ini adalah n_packet dijadikan salah
satu acuan yang dilihat karena n_packet muncul beberapa kali paket itu digunakan, pada
pengujian ini n_packet yang didapat tidak 0 artinya flow sering digunakan.

B 152.168.1.1 - PUTTY

rootBdsbian:™# ifconfig eth? up

FootBdebian:“# ifconfig ethd up

rootBdebiang“# ovs-ofict] add-Flow ousd arp,action=normal

rontldebiant”# ovs-ofct] add-flow ovsd “"priority=10,in_port=3,ip,mu_dst=132,168,100,1 action=output 2"
rootlédebiant”# ovs-ofctl add-flow owsd “priority=10,in
rootdebian:™# ovs-ofctl add-flow owsd “priority=1
rootBdebian:“# ovs—ofictl add-flow owsd "priority=10,
rootBdebian % ows-ofct] add-Flow ovsd *priority=10,in_port=d, ip,ru_dst=132,168,100,2,action=outputs 3"
rootBdebiang“# ovs-ofict] add-Flow ovsd "priority=10,in_port=3,ip,mu_dst=192,168,100,3, action=outputsd"
rotidebiant ™t ovs-ofct] dunp-flows ows0h

M4ST_FLOW reply (xid=txd )t

cookie=0x0, duration=03,478s, table=0, n_packets=2957, n_t butes—531545 idle_age=0, priority=10,ip,in_port=
2, ru_dst=192,168,100,3 actions=outputid

cookie=0x0, duration=101,950s, table=0, n_packets=0, n_butes=0, idle_sge=101, priority=10,ip,in_port=3,n_
d=t=192,168,100,1 actions=outputs2

cookie=0x0, duration=13,53ds, table=0, n_packets=0, n_butes=0, idle_age=13, priority=10,ip,in_port=3,m_ds
[t=192.168,100,3 actio

conkis=0x0, duratior
[t=192,168,100,1 actions=nutput:?

cockie=0x0, duration=34,714s, table=0, n_packets=1754, n_bytes=374772, idle_age=0, priority=10,ip,in_port=
4, ru_dst=192,168,100.2 actions=output:3

_port=4, ip,mu_dst=192. 168,100, 1 action=output:2"
n_port=2, ip,m_dst=192,168,100,2, act ion=output:3"
n_port=2, ipmy_dst=192,168,100.3, action=output:4"

output 14
253 table-O n_packets=0, n_bytes=0, idle_age=E9, priority=10,ip,in_port=2,mu_ds

"Eiis, tahla-() n_packets=0, n_butes=0, idle_age=08, priority=10,ip, in_port=4,nu_ds

Gambar 7. Proses Dump-flow OpenvSwitch

Proses add-flow pada OpenvSwitch sudah dilakukan maka proses selanjutnya adalah
dengan memastikan bahwa koneksi jaringan pada server VolP melalui OpenvSwitch terhadap
client satu dan dua sudah terhubung dengan baik. Pengujian dilakukan dengan “ping” pada
terminal dengan perintah “ping 192.168.100.2” untuk client satu dan “ping 192.168.100.3”

untuk client dua.

root @hafizhww-K435V: fhome/hafizhww

]
)
=]
w:
—
a]
%

hafizhww@hafizhww-K43SV:~$ sudo su

[sudo] password for hafizhww:

root@hafizhww-K43sv: /home/hafizhww# ping 192.168.100.2
PING 192.168.106.2 (192.168.100.2) 56(84) hytcs

64 bytes from 192.168.100.2: icmp_seq=1

64 bytes fron 192.168.100.2: icnp_seq=2

64 bytes from 192.168.100. i

64 bytes from 192.168.100.

64 bytes from 192.168.100. _

64 bytes from 192.168.100.2: icmp_seq=6

64 bytes from 192.168.100.2: icmp_seq=7

~C

--- 192.168.100.2 ping statistics ---

7 packets transmitted, 7 received, 0% packet loss, time 5998ms
rtt min/avg/max/mdev = ©.385/60.424/0.855/0.177 ms
root@hafizhww-K43sv: /home/hafizhww# ping 192.168.100.3
PING 192.168.100.3 (192.168.100.3) 56(84) bytes

bytes from 68. icmp_seq=1 ttl=128

bytes from

bytes from

bytes from

bytes from

~X64 bytes from 192

64 bytes from 192.168.

64 bytes from 192.168. .3: icmp_seq=8 ttl=128 time=
~C

--- 192.168.100.3 ping statistics ---

8 packets transmitted, 8 received, 0% packet loss, time 6996ms
rtt min/avg/max/mdev = ©.246/6.275/0.318/0.030 ms
root@hafizhww-K43sv: /home /hafizhwwi

Gambar 8. Cek Konektifitas
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Dalam melakukan panggilan dalam VolIP setiap client harus sudah terdaftar pada server
VolIP. Proses panggilan ini sangat mirip dengan komunikasi yang biasa dilakukan pada
handphone, untuk melihat client VoIP yang aktif pada server adalah dengan memberikan
perintah pada asterisk —r sip show peers.

root@hafizhww-Ka3sV: fhome /hafizhwwit asterisk -r

Privilege escalation protection disabled!

see https://wiki.asterisk.org/wiki/x/1gKfAQ for more details.

Asterisk 11.7.8-dfsg-1ubuntul, Copyright (C) 1999 - 2013 Digium, Inc. and others

Created by Mark Spencer <markster@digium.com>
Asterisk comes with ABSOLUTELY NO WARRANTY; type 'core show warranty' for detail

This is free software, with components licensed under the GNU General Public
i other licenses; you are welc redistribut

sk 11.7.0~dfsg-1ubuntul currently running on hafizhww-K43sV (

P
hafizhww-K43sV*CLI> sip show peers
Name /username Host Dyn Forcerport
ACL Port Status Description
‘BOO/BGO 192.168.100.2 D N
50117 Unmonitored
801/801 192.168.100.3 D N
65508 Unmonitored

Gambar 9. Client VolIP sudah terdaftar pada server

Setelah akun client satu VVoIP dengan nomor dial 800 dan akun client dua dengan nomor
dial 801 sudah terdaftar pada server maka client VolP dapat melakukan panggilan. Dengan
menekan nomor dial yang sudah teregistrasi pada server, seperti pada gambar berikut ini:

800
Incoming Call
800

Gambar 10. Client VVolIP sudah terdaftar pada server

Pada gambar diatas adalah kondisi dimana client satu dengan nomor dial 800 akan
melakukan panggilan dengan client dua yang mempunyai nomor dial 801. Pada proses tunggu
ini, client dua terdapat tanda incoming call dari client satu yang sedang menunggu apakah
permintaan call diterima atau ditolak. Pilih logo telepon untuk menerima komunikasi.

Gambar 11. Client VVolIP on the phone
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Apabila proses komunikasi berjalan (client dua menjawab telepon), maka informasi yang
terdapat pada status softphone client satu dan dua berubah menjadi seperti gambar 5.8 diatas,
informasi “on the phone” tersebut menandakan bahwa client satu dan client dua sedang
beroprasi melakukan komunikasi.

4.2. Analisa Quality of Service

Adalah kemampuan suatu jaringan untuk menyediakan kemampuan suatu jaringan untuk
menyediakan layanan yang lebih baik pada trafik tertentu pada berbagai jenis platform
teknologi. Dan pada hasil penelitian VVolP yang didapat akan dibandingkan dengan rekomendasi
ITU-T dan TIPHON mengenai standar kualitas layanan VVolP seperti dibawah ini :
a. Delay (harus < 150 ms, ITU-T G.114)
b. Jitter (harus <75 ms, TIPHON)
c. Packet Loss (harus < 5%, ITU-T G.114)
d.

Throughput

Pengukuran dilakukan dengan penggunaan variasi switch yang digunakan. Switch yang
digunakan untuk pengukuran adalah switch virtual OpenFlow (OpenvSwitch) dan switch TP-
Link T1-SF1008D. pengambilan data dilakukan sebanyak 10 kali panggilan dengan waktu
sekali panggilan adalah 5 menit. Pengukuran dilakukan dengan software wireshark dengan
codec G.711.

4.2.1. Analisa Delay

Delay langsung berhubungan dengan kecepatan transfer data suatu jaringan, delay sangat
berpengaruh terhadap data real-time seperti data suara pada aplikasi VolIP. Semakin besar nilai
delay maka semakin buruk juga kualitas jaringan serta kualitas data yang diterima oleh
pendengar [19]:

Delay

ms -

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
OpenvSwitch  10.000510.000210.000210.000310.00059.9999710.000310.000210.000210.0002
Switch TP-Link 10.000210.000210.000310.000210.000210.0002 10 10.000210.000310.0002

Percobaan

OpenvSwitch Switch TP-Link
Gambar 12. Grafik Perbandingan Nilai Delay VolP

Pada proses pengukuran delay pada komunikasi VoIP dengan menggunakan OpenvSwitch
mempunyai nilai rata-rata delay sebesar 10.0002421 ms, sedangkan menggunakan switch TP-
Link mempunyai nilai rata-rata delay sebesar 10,000989 ms. Dari hasil pengukuran kualitas
suara pada layanan VoIP yang diterapkan OpenvSwitch dan pada switch TP-Link masih
dianggap baik, dikarenakan menurut rekomendasi dari ITU-T dan TIPHON nilai delay yang
disarankan adalah kurang dari 150 ms.

Dari hasil pengukuran besar nilai delay pada penelitian ini dipengaruhi oleh besar nilai
throughput. Nilai throughput berbanding terbalik dengan nilai delay, semakin besar nilai
throughput maka semakin kecil delay yang dihasilkan.
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4.2.2. Data Throughput
Pengukuran throughput dilakukan untuk mengetahui laju data dalam suatu panggilan,
sehingga bisa direkomendasikan persyaratan pada bandwith minimal yang akan digunakan.

THROUGHPUT

M OpenvSwitch W Switch TP-Link

171.202

171.2
171.198
171.1%6
171.1%4
171.192

& 3 Ag | &4
171.19
171.188
171.186
1 9 10

B OpenvSwitch 171.191171.195171.197171.195171.192 171.2 171.195171.197171.196171.196
W Switch TP-Link 171.196171.197171.154171.196171.196171.196 171.2 171.195171.196171.136

1
1
71.196

71.

Kbps

171.181

PERCOBAAN
Gambar 13. Grafik Perbandingan Nilai Throughput VoIP

Pada pengukuran throughput dengan semakin lamanya durasi berbicara dengan
menggunakan layanan VolP, maka nilai delay yang ditimbulkan semakin besar, hal ini
mempengaruhi nilai dari sebuah throughput. Dikarenakan pada pengujian ini dibatasi waktu
pembicaraanya selama kurang lebih 5 menit, sehingga nilai rata-rata throughput pada
OpenvSwitch sebesar 171,195 kbps, sedangkan menggunakan switch TP-Link mempunyai nilai
rata-rata throughtput sebesar 171,196 ms. Dikarenakan pada percobaan ini hanya menggunakan
dua client dan masih berada pada jaringan lokal dan menggunakan media kabel sehingga nilai
yang didapatkan pada penelitian ini relatif sama.

4.2.3. Analisa Jitter

Jitter merupakan sebuah variasi delay antar paket yang terjadi pada jaringan IP, besarnya
nilai jitter dipengaruhi oleh variasi beban trafik dan besarnya penumpukan antar paket yang ada
dalam jaringan IP [19].

litter
0.6
05
04
ms 03
0.2
0.1
0
mOpenvswitch | 0.41 044 | 047 045 045 039 | 038

m Switch TP-Link| 047 | 043 | 057 041 038 | 04 035 044 039 051

Percobaan

W OpenvSwitch W Switch TP-Link

Gambar 14. Grafik Perbandingan Nilai Jitter VoIP

4.2.4. Analisa Packet Loss
Packet Loss adalah hilangnya satu atau lebih paket data yang berjalan pada jaringan atau
dengan kata lain paket data yang gagal dalam mencapai tujuan [19].
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Packet Loss

100%

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
OpenvSwitch 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Switch TP-Link 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0%

Percobaan
OpenvSwitch Switch TP-Link

Gambar 15. Grafik Perbandingan Nilai Packet Loss VolP

Berdasarkan hasil pengukuran pada layanan VolP dengan menggunakan OpenvSwitch dan
switch TP-Link didapatkan hasil rata-rata adalah 0 % maka dari itu dapat dikategorikan adalah
kondisi sangat bagus, karena pada standarisasi TIPHON mengkategorikan bahwa kualitas
jaringan dengan nilai 0% adalah sangat bagus.

Berdasarkan pada hasil pengujian layanan VolP (Voice Over Internet Protocol) yang sudah
ditampilkan dalam bentuk grafik yang dilakukan dengan menggunakan OpenvSwitch dan switch
TP-Link dengan beberapa skenario pengujian.

Dapat disimpulkan dengan menganalisa data-data yang dihasilkan oleh software wireshark
tersebut, dari hasil pengujian yang sudah dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Analisa Performansi Jaringan

Quality of Service OpenvSwitch Switch TP-Link
Delay 10,0002421 ms 10,0001989 ms
Throughput 171,195 Kbps 171,196 Kbps
Jitter 0,424 ms 0,435 ms
Packet Loss 0% 0%

5. Kesimpulan

Kesimpulan Implementasi VolP pada jaringan OpenFlow dengan menggunakan
OpenvSwitch sebagai switch virtual OpenFlow. Dan sudah dilakukan sebuah pengukuran QoS
terhadap sesi komunikasi dengan menggunakan SIP (Session Innitiation Protocol) untuk
signaling, protokol RTP (Real-Time Protocol) untuk transport dan Codec audio G.711 maka
dapat disimpulkan dari perancangan, implementasi dan pengujian sistem ini di dapat hasil
sebagai berikut:

1. VolIP pada jaringan OpenFlow berhasil diimplementasikan.

2. Penggunaan priority pada OpenvSwitch pada pengujian ini tidak terlalu berpengaruh
dikarenakan jaringan yang digunakan adalah skala kecil, namun pada skala besar akan
berpengaruh.

3. Port service VoIP yang digunakan pada OpenvSwitch adalah random.

4. Pengujian VolIP dilakukan sebanyak 10 kali percobaan dengan hasil yang didapatkan
dengan rata-rata delay 10,0002421 ms, throughput 171,195 Kbps, jitter 0,424 ms,
packet loss 0%.
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